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KATA PENGANTAR

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instanss Pemerintah [LAKIF) [hinas Sosial
by puiten Mukamuke inhun 20018 cisusun  sehagai  bentuk
pertanggungwaban . pelaksanaan kegiatan i lingkungan Dinas Sosial
Kabupaten Mukomiuko. Hasl pengukuran kinerja Dinas Sosial Kabupaten
Mukomuko ini diharapkan  dapar  digunakan dalam mengevaluasi
perencanaan dan pelaksanann program kerja serta kegiatan selama tahun
2018 Disamping itu, laporan ini juga berfungs sehapgal sarana bag Dinas
Sosial Kabupaten Mukomuko dalam rangka kewajiban menyampaikan
pertanggungiawaban  kingrja  kepada  seluruh stakeholders sesual
Peraturan Menpan dan Refomasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 20014 tentang
Petunjuk Tekms Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporam Kinerja Instansi Pemerintah, juga sebagal sarana evaluasi
mandiri (self evaluation) atas pencapaian Dinas Sosial Kabupaten
Mukomuke dalam upaya penyempurnaan kinerja, terutatam dalam hal
dokumen perencanaan, pelaksanaan program dan keglatan serta kebijakan
kegiatan di tahun mendatang. Kami berharap penyusunan LAKIP ini dapat
menjadi media pertanggungiawaban kinerja.

Kami berharap penyusunan  LAKIP ini dapat menjadi media
pn:ﬁanggungjawm.mn kinerja vang bermanfaat dalam pengambilan

keputusan di masa yang akan datang

Mukomuko, Januan 2019
KEPALA DINAS,

- )
I,f_ o ;_..f .I - /

T

2 # -

f. | i. :;'
HERLIAN 8 $ak, M.Si
Feormieium B kilvff
NIF 19610807 19R5031009



R TR TN TR (R AL |

(L. |

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR TR PP AP PR PR PRSP T L UL AL kit

DAFTAR IB] .oovaiarmmmamansnnessssssssnanmspsasissmisasuasyaassis

DAFTAR TABEL ... Lot L L LD wras AN

BAB1 PANDAHULUAN _.......ccicioiemmmmminiimninssiiissta o
A Latar Belakang. ..o ressopsrasrmnomapanistisssrarsu e
B Gambaran Pelavanan Dinas Sosial

1 1 Kendisi Pelavanan dan Rehabilitas: Sogm@al. ...

1 2 Kendisi Umum Bantuan dan Jaminarn Sosial ...t

1 3 Kaondisi Umum Pemberdavaan Sosial. ... :

Maksud dan Tujuan T e e R R L

cmsdidisahididiEppREEEm

e I

CGambaran Umum ...

1.1 Organisasi Ferangkat Daer&h

1 2 Sumber Dava Manusia ...........

3 Sumber Daya APATBEUT ..oiimamiissirmmmmeianmessiisaets
2 Sumber Pendanaan dan Struktur Belanja ............ ..

k
1
|
i Sistematika Penvallan ... s

L

A Pericann SWarsgin ........coiusismsstssisinsmanissmasens sns say
1 Visvdan MBsbconne s s siaiig
2 Tujuan dan Sasaran Ett'aleg;r:a S T
3 Program Utama dan Kegiatan Pokok .....c..cocoeeinnin.
& Indikator Kinerja Utama .......ccocvveiivnerenn,

B Penetapan Kinenja Tahun 2018 ... ...,

A FPenpukuran Kinerja
B Hasi Pengukuran Kinena
C Akunuahilitas Keuangan

D Analisis Penvebal Keberhas tan /kegapalan dar Solusi ...

A Beberapa Catstan atas Kinerig Linas
Angearan 2018 '

B Upaya Pemecahan Magrala

ol Tahun

WO D =W W W kR

e
¥

17
13
18
19

22
22

23



]

4

TARKEL,

TARKL,

TAREL.

TABEL.

TAREL.

TABEL.

TABEL,

TABEL.

TABEL.

DAFTAR TABEL

Stk Ovgannimnst [inm Hominl |

Peeftl Monber Dy Moomin Dhioos Somiml Tahoan 2008 2
Do bomsgnt by Iepunngghentonn b Peneidilann

Sumber Doy Manusio Herdomr b Faselon _ 3
Strvktvn Avggar o Dipas Somdal Tabin 20018 4
Tujuan dan Sasaran Dinas Somial Tahun 2018 g
Pengukurnn Kinevjn Dinas Sosial Tahun 2015 fs
Evalunsi Analisis Kinerja Tahun 2018 ..., . N
Pagu dan Realisas Helangs Tidak Langsung 19

Pagu Kealisan Helangn Langsung . 20




BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Dalam  upava mendorong  lerciptanyn  penyelenggaraan
pemerintahan  vang  baik, Presiden  Republik  Indonesia telah
menerbitkan peraturan dalam bentuk Peraturan Presiden [Perpres)
Nomor - 20 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan ditindaklanjuti dengan Peraturan Menter
Pendavagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Tekmis Perjanjian
Kinerja. Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinera
Instans: Pemerintah. Perpres tersebut mewajibkan setiap instansi
pemeriniah sebagai unsur penvelenggara pemerintahan  negara untuk
mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya,
Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko sebagai salah satu instansi

pemerintah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mukomuko dan
ditetapkan berdasarkan Peraturan Dacrah Kabupaten Mukomuko
Nomor : 10 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Mukomuko (Lembaran Daerah Kabupaten
Mukomuko Tahun 2018 Nomor 10) vang melaksanakan sebagian
urusan rumah tangga daerah di ndang sosial mempunyai kewajiban
untuk mempertanggungiawabkan pelaksanaan tugas pokok dan

fungsinva (hasil pelaksanaan kegatan di bidang sosial) dalam bentuk

Laporan Kinerja | LK.J |

Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko menvelenggarakan fungsi-
fungsi sebaga) berikut -

a. Menyelenggarakan  perumusan, penslapan, pengaturan dan

Koordinasi pelaksanann kebijakan teknis bidang sosial yang

meliputi rehabilitasi  sosial, perlindungan  sosial dan jaminan

HUH-iU-L!H'” lt.i""l'liullr.-l.i.n T | u-i,|,'-|:]I

b. penyelenggaraan fasilitasi dan pengendalian pelaksanaan tugas-
tugas bidang sosial-



denpgan lingku
¢ pelaksanaan evaluasi dan pelaporan wesLL L Rkup
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g, pelaksanann adonnistras dinanclan
e pelahsnnann fungm Inin yang diberikan oleh Bupati terkait dengan

tugas dan lungsinya,

B. GAMBARAN PELAYANAN DINAS BOSIAL

- e raan
Herikut ini ndalah gambaran kondisi umum peny lengga

kesejahteraan sosial,

1.1 Kondisi Pelayanan Dan Rehabilitasi Sosial

dimaksudkan untuk memulihkan dan
g mengalami

Rehalnhilas: sosial,
mengembangkan  kemampuan  Sescorang yan
disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya
secarn wajar, Rehabilitasi sosial dapat dilaksanakan secara
persuasii, motivaul, baik dalam keluarga, masvarakat
maupun panti sosial,

Sasaran penerima manfaat penyvelenggaraan kesejahteraan

sosial melalui pelayanan dan rehabilitasi sosial adalah PMES

yang masuk ke dalam kategori:

a) Pelayanan Sesial Anak
Anak meliputi balita, anak telantar, anak putus sekolah,

anak jalanan, anak nakal, anak cacat, anak yang
diperdagangkan, dan anak dalam situasi darurat (vang
memerlukan perlindungan khusus).

Pelayanan kesejahteraan sosial anak vang dilaksanakan
Dinas Sosial melalui  penvelenggaraan  penyantunan,
perawatan, perhndungan, pengentasan anak i luar
pengasuhan orang tua dan pengangkatan anak. Tujuan
dan intervensi  sosial  yang  dilnksanakan melalui
pelayanan  dan  rehabilitasi  sosial  anak  untuk

mengembalikan fungss sosial pengasuhan anak kepada

orang tua / keluarga

ATCRRARM ARUMTARL ITAS CIMERLA FEMERIMTAN Dinids < Pl bl Tl pg e :
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b) Pelayanan Sosial La
ghatan erus dikembangkan oleh

Perbagig progrim i ke
mnkstael  untuk

endorong pralanjul LS dan

Dinas  Sosial  dengan menm b hlkan

suasani kehidupan Yang 1
melnkukan kegialan sontal

lanjut  usn VAnE dhaprat
o mungkin di dalam

keagamaan dan kerohaninn selam

lingkungan keluarga dan komunitng
jut usia terhadap warann dan prlayanan

[iengan demikian,

aksesilalitas lan

umum diharapkan dapal tersedin  dengan  semakin

aktifmva mereka,

Secarn gans besar, pelayanan somial  lanjut  usia

dilaksanakan melalui dua sistem pelayanan sosial yaitu

pelayanan melalui sistem panti sosial dan pelayanan

melalui sistem luar panti sosial,

¢) Pelayanan dan rehabilitasi sosial penyandang cacat

Program dan kegiatan pelayanan dan rehabilitasi sosial

bagi penvandang cacat diarahkan untuk:

a) Meningkatkan kesempatan berusaha dan bekerja
untuk meningkatkan kualitas hidup dan taraf
kesejahteraan sosial penvandang cacat;

b) Meningkatkan  kepedulian  sosial  masyarakat,
memanfaatkan potensi dan sumber kesejahteraan

sogial dan  sumber daya ekonomi untuk
pengembangan  usaha ekonomi  produktif dan

membangun budaya kewirausahaan bagi penyvandang

cacart;

Mend i
ndapatkan bantuan sosial setiap bulan bagi

penyandang cac :
g cacat berat sesuai kriteria melalui sistemn
jaminan sosial;

d) Meni '
] ningkatkan aksesibilitas fisik penvandang cacat
fi VE aca

terhadap fasili
. hlhluﬁ E“:“d'
idikan, ke
sehatan, pelaya
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kesejahte r day. m k
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memngkatkan kualitns  hdup dan kesejahteraan

qos vt

nonfisik penyandang cacat

el Meninghatkan aksesilnlitas

pengambilan keputusan terkant

n pelayanan sosial sesuai dengan

dalam  schap
kebijakian pubhk da
;wt-s;wkm' pt'm'm'uhmg cacat,
d) Pelayanan Rehabilitasi Sosial Korban
Penyalahgunaan Napza
Pelayanan dan rehalnlit asi sosial korban penyalahgunaan
napza (narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya)
dilakukan dalam rangka pencegahan dan/atau
rehabilitasi  sosial  berbasis masyvarakat, peningkatan
koordinasi intra - dan nter-instansi pemerintah terkait
dan partisipasi  masyarakat, men gembangkan dan
memantapkan peran serta masvarakat /lembaga swadayva
masyarakat (L3M) dalam kegiatan pencegahan, pelayanan
dan rehabilitasi sosial korban napza, pengembangan dan
peningkatan prasarana dan sarana pelayanan rehabilitasi

sosial bagi korban napza bailk secara hsik maupun

sumber dayva manusia.

1.2. Kondisi Unmum Bantuan dan Jaminan Sosial

dafminan kst *Tr } 1

charal - '
rahkan untuk memberikan perlindungan sosial kepada

e rd Y .
penduduk yang membutubkan pelavanan secara khusus agar
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Bantuan Sesial Korban Bencana Alam dan Bencanda
Sosial

Kabupaten Mukomuko memiliki tingkat intensitas dan
frekuensl bencana Vang tinggl karena lewak geografis
Kabupaten Mukomukoa.
Berkenaan dengan permasalahan tersebiut,
penanggulangan hencana alam Yang merupakan upaya
kemanusiann diberikan dalam rangka perlindungan dar
penyelamatan untuk meminimalisasi jumlah korban dan
mencegah  terjadinya permasalahan sosial  hard
Pemerintah Kabupaten Mukomuko melalui Dinas Sosial
mempunyai 1anggung jawab di bidang penanggulangan
korban bencana alam secara fungsional, baik rterhadap
perorangan  maupun kelompnk masyarakat, dengan
Membangun sistem dan mekanisme: penanggulangan
bencana secari terpadu ¢
(1) Kesiapsiagaan. merupakan upaya untuk
memirnimalisas; jumlah korban hencana dan
kerusakan sarana prasarana akibat hencana lpaya
ini dilaksanakan dalam bentuk penyediaan berupa
bantuan darurat, peralatan evakuasi, dan mobilisasi
kendaraan siaga bencana,
{2) Tanggap darurat, merupakan upaya dalam rangka
percepatan penanganan korban bencana dan
mencegah  terjadinya  permasalahan sosial bharu
akibat bencana Upaya ini dilakukan dalam bentuk
aktivasi sistern penanggulangan bencana melalu
upava penvelamatan, pemenuhan kebutuhan dasar,
dan bantuan terap) psikososial:
Bascabencana, merupakan upasa vang dilaksanakan
dalam rangka penguatan kondisi fisik dan
psikososial korban bericana. Upava ini dilakuanakan

dalam bentuk rehamlitas soma] secars fisik ALELpUn
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1.3.
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i a
nonfistk  melalui bantuan gosial dalam  rangk

pernpguatan kondisi paikososial korban hencana;dan

(4)  Penanggualangan benecana berbasis masyarakat

dengan personel terlatih yang dinamakan Taruna

Singn Dencana (Tagana), Tagana telah  turut
mengamibnl bagian penling dalam penanggulangan

hencana di Kabupaten Mulkomuko

Kondisi Umum Pemberdayaan Sosial
Pembierdayaan  Sosial merupakan galah satu dari empat

intervensi  kesejahteraan  sosial  yang diarahkan untuk

mewujudkan warga masvarakat yang mengulami masalah
kesejahteraan sosial dan tidak berdaya agar mercka mampu
memenuhi kehutuhan dasarnva.

Pemberdayaan sosial jupa diarahkan agar seluruh sumber dan
potensi kesejahternan sosial yang ada pada masyarakat secara
individu, keluarga, kelompok atau komunitas dapat digali dan
akhirmya menjadi sumber kesejahteraan sosial yang dapat
didayagunakan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial
masvarakat secara mandiri dan  berkelanjutan. Lingkup

sasaran pemberdayaan sosial adalah :

a) Pemberdayaan Sosial Fakir Miskin
Sasaran kegatan program pemberdayaan fakir miskin
diarahkan pada @ 1] keluarga fakir miskin yvang ndak
mempunyal sumber mata pencaharian atau mempunyai
mata pencabanan namun tdak mencukupi untuk
memenuby  kebutuhan dasar senta tingpal di daerah
perdesaan/pertanian,  perkotaan, pesisirfpantai, (1)
keluarga  fakir mislkin yang mengalami  penurunan
pendapatan  dan  kesejashteraannva secara sementara
sehagal akibat dan perubahan kondisi normal menjadi
kondimmt ks seperti korban bencana alam, korban

bencana sosial, terkena pemutusan hubungan kerja, dan

0T W A B e oo x
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dalam penanganan masalah sosial semata, tetapt juga
terhadap nilai-nilai  kepahlawanan, kepenntisan, dan
kesetinkawanan sosial. Upayva penanganan diarahkan untuk

tetap terpeliharanya nilai keteladanan dan jiwa kejuangan bagi

kalangan grnerasi muda.

C. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dan Tujuan penyusunan Laporan Kinerja (LKJ) adalah untuk
mewujudkan akuntabilitas dan merupakan sarana untuk

mengkomunikasikan kinerja Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko

dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Penyampaian Laporan Kinerja ( LKJ ) dimaksudkan untuk memberikan:

1. Pertanggungjawaban kinerja Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko
kepada pemberi mandat/amanah.

2. Pengambilan keputusan dan pelaksanaan perubahan-perubahan
kearah perbaikan dalam perencanaan selanjutnya dan Umpan balik
untuk peningkatan kinerja Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko.

3. Meningkatkan akuntabihtas.

4. Mengetahui dan  menilai  keberhasilan/kegagalan  dalam
melaksanakan tugas, sehingga tugas-tugas akan dapat
dilaksanakan lebih efisien, efektfl dan responsil terhadap aspirasi

masyarakat dan lingkungannya.

D. GAMBARAN UMUM
1.1. Organisasi Perangkat Daerah
Pemerintah Kabupaten Mukomuko melalui Peraturan Daerah
Kabupaten Mukomuko Nomor 10  Tahun 2018 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Mukomuko (Lembaran Daerah Kabupaten Mukomuko Tahun
2018 Nomor 10) dan Peraturan Bupati Mukomuko Nomor ; 37
Tahun 2018 Tentang Kedudukan Susunan Organisasi,Tugas
dan Fungs: Serta Tata Kerja Dinas Saosial Kebupaten Mukomuko,

Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko mempunyai tugas !

APCEAL AR UNTABILITAS WIMERLL PEMERINT AN DINAS SOSAL TAMLN 2019 -& !




a Melaksanakan urusan pemerntahan daerah bidang sosial

aaas otonomi dan tugas pembantuan
tugas lain Vang diberikan oleh Bupati

berdasarkan
b Melaksanakan Tugas
sesuai dengan hidang tugasnya.

Susunan Organisasi [hnas Snsial Kabupaten Mukomuke terdiri :

2.1.1. Kepala Dinas

2.1.2. Bekretariat, terdiri dari :

2.1 2.1 Suh Bagian Umum dan Kepegawaian
2.1.2.2. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangar

2.1.3. Bidang Rehabilitasi dan Perlindungan Jam
terdiri darl :

2 1.3.1. Seksi Rehabilitasi Sosial

2.1.3.2, Seksi Jaminan Sosial Keluarga

7 1.3.3. Seksi Perlindungan Sosial dan Korban Bencana

2.1.4. Bidang Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir
Miskin terdir dari :

2.1.4.1. Seksi Identifikasi dan Penguatan Kapasitas;

3.1.4.2. Scksi Pendampingan, Bantuan Stimulan dan Penataan
Lingkungan;dan

2.1.4.3. Seksi Pemberdavaan Masyarakat, Kelembagaan dan
Restoras: Sosial

inan Sosial

1.2 Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia ini berkaitan dengan jumlah personil/
karvawan yang ada di Dinas Sosial pada tahun 2018, Jumlah
karvawan yang ada saat ini dirasakan masih kurang memadai
baik dan segi kuantitas maupun kualitasnya, terutama untuk
mendukung kebijakan, program dan kegiatan vang memerlukan
mohbilitas dan akselerasi tinggi, baik yang bersifat konseptual
maupun urusan tekmis, Gambaran profil Aparatur Sipil Negara
Dinas Sosial terlihat seperti pada Tabel 2

LAPDRAN AKUNTABILITAS KINER)A PEMERINTAH BIMAS SOSAL TAHUN 2019 m




1.3 Sumber Daya Aparatur

Pada tabel Sumber Daya Manusia tersebut diatas menunjukkan

bahwa Sumber Daya Manusia di Dinas Sosial dapat dikatakan

kurang bailk dalam segi jumlah maupun pendidikan, hal tersebut
dapat dilihat dari jumlah vang menduduki eselon 12 orang
sedang jumlah staf vang berstatus PNS berjumlah & orang
schingga tidak semua pejabat struktural memniliki seorang staf,
namun demikian untuk mengatasi kekurangan tersebut Dinas
Sosial mencari alternatif dengan mengangkat Tenaga Kontrak
sejumla 9 | Sembilan ) orang dan untuk peningkatan kemampuan
operasional akan dikembangkan melalui jalur pendidikan formal
maupun nonformal guna lebih meningkatkan kemampuan
Sumber Daya Aparatur. Maka pada Dinas Sosial terdapat 4
(Empat) eselon vaitu Eselon [1-B, II-A, I1l-B dan IV-A hal ini
sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Mukomuko Nomor 10
Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Dacrah Kabupaten Mukomukeo (Lembaran Daerah Kabupaten
Mukomuko Tahun 2018 Nomor 10} dan Peraturan DBupati
Mukomuko Nomor : 37 Tahun 2018 Tentang
Kedudukan,Susunan Organisasi,Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Dinas Sosial Kebupaten Mukomuko dapat dilihat pada
Tabel 3

1.4 Sumber Pendanaan dan Struktur Belanja
Pada tahun 2018, Dinas Sosial mendapatkan alokasi
dana/anggaran senilai Rp.4.384.075.000,00 meliputi Belanja
Tidak Langsung dan Belanja Langsung. Struktur Anggaran Dinas
Sosial Tahun 2018 seperti terlihat pada Tabel 4

1.5 BSistematika Penyajian
Pada dasarmmya laporan akuntabilitas kinerja ini untuk
mengkomunikasikan pencapaian kinerja Dinas Sosial dalam
Tahun Anggaran 2018, dengan bentuk sajian sepert berikut:

o ot
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Bab I. Pendahuluan, menguraikan gambaran secara grris
besar tentang Dinas Sosial dan tentang LAKIP,

yang berisikan antara lain;
a. Latar Belakang:

b, Kedudukan, Tugas dan Fungsi,

c. Struktur Organisasid Sum ber Pendanaan dan
Struktur Belanja:

d. Sistematika Penyajan.

Bab II. Menguraikan perencanaan dan penetapan kinerja
serta program kerja Dinas Sosial dalam tahun

anggaran 2018, meliputi
a. Rencana Strategis,dan
b. Penetapan Kinerja

Bab III. Akuntabilitas kinerja, menguraikan tentang capaian
kinerja Dinas Sosial, meliputi:

a. Pengukuran Kinerja

b. Hasil Pengukuran Kinerja

c. Akuntahilitas Keuangan

Bab IV. Penutup, menguraikan

a Catatan dari seluruh sajian laporan tentang kinerja
(LAKIP)

b. Upaya pemecahan masalah untuk peningkatan
kinerja Dinas Sosial di masa datang,
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BAB 11
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Tahun 2018 adalah Tahun Pertama dari Rencana Eu'HlEgiE

(Renstra) Dinas Sosial periode 2018-2021, Tahun ini merupakan bagian
penting untuk menjalankan target-target yang termasuk dalam Henstra
it untuk dapat diwujudkan. Sehingga Renstra sebagai acuan untuk
tahun ke tahun dari Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran organisasi dapat
direalisasikan secara optimal untuk mendukung pembangunan daerah
sccara keselurghan dan berkelanjutan.

1. Visi dan Misi
Visi atau vision adalah suatu gambaran tentang keadaan masa

depan yang berisikan cita-cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh
organisasi.Visi Dinas Sosial Kabupaten Mukomuke Tahun 2013-
2021 adalah “Terwwjudnya Peningkatan Kualitas Pelayanan

Kesejahteraan Sosial Masyarakat Kabupaten Mukomuko™
Dalam upaya mewujudkan visi di atas, telah dirumuskan

beberapa misi yang merupakan penjabaran vang lebih detail dari visi,

Misi Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko adalah sebaga: berikut:

a. Meningkatkan aksesibilitas perlindungan sosial untuk menjamin
pemenuhan kebutuhan dasar, Pelayanan Sosial, Pemberdayaan
Sosial, dan Jaminan kesejahteraan sosial bagi PMKS;

b. Mengembangkan Perlindungan dan jaminan sosial bagi PMKS;

c. Meningkatkan profesionalisme penyelenggaraan perlindungan
sosial dalam bentuk bantuan sosial, rehabilitasi sosial,
pemberdayaan dan jaminan sosial sebagal metode penaggulangan
kemiskinan;

d. Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai kepahlawanan,
keperintisan dan kesetinkawanan sosial untuk menjamin
keberlanjutan peran serta masyarakat dalam penyelenggaran
kesejahreraan sosial;
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dan akuntabilitas dalam

e. Meningkatkan transparars
raan Sosial,

snvelengraraan Kesejahte
i kawasan  dan

i . va
f Mengembangkan — potens sumber da)
melaksanakan  perpindahan
kebutuhan  perkembangan

berwawasan lingkungan; . o
: igrasi v
g. Pengembangan masyarakat dan kawasan Iransmig yang

rah;
sejahtera untuk mendukung pembangunan daera |
produktivitas tenaga kerja dan

pq:m’luduk untuk memenuhi

pemukiman ransmigrasi  yang

h, Meningkatkan kualitas dan
masyarakat transmigrasi,

i ten
i. Mendorong perluasan kerja dan meningatkan penempatan aga

kerja;
j. Mewujudkan hubungan

berkeadilan dan bermartabat; dan
Mewujudkan kepastian hukum dibidang ketenagakerjaan dan

industrial yang harmonis, dinamis,

menciptakan suasana nyaman dan produktif.
2. Tujuan dan Sasaran Strategis

Tujuan adalah pernyataan tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi dan misi, pemecahan masalah
{problem solving) dan upaya untuk merespon dan menangani isu-isu
daerah vang aktual. Tujuan juga dapat dipahami sebagai
implementasi dari pernyataan visi, dan merupakan hasil akhir vang
akan dicapai oleh organisasi dalam walktu 1 (satu) sampai dengan 5
(lima} tahun.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan vang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai dan rasional.
Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan yang target
pencapaiannya ditentukan setiap tahun. Penetapan secara akurat,
terukur dan komprehensif tujuan dan sasaran pada akhimya akan
mempermudah pencapaian visi dan misi SKPD. Tentu muara dari
semua itu adalah tercapainya visi dan misi daerah yang merupakan
formula dari visi dan misi kepala daerah yang disusun dengan
berlandaskan dan mengacu pada RPJPD Daerah, RPJPD Provinsi
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maupun RPJPN Gambaran mengenal tujuan dan sasaran Dinas

Sosial Kabupaten Mukomuko

Tahun 2018 dapat dilihat pada

Tabel.5

3. Program Utama dan Kegilatan Pokok

Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang mngin dicapal

oleh Dinas Sosial Kabhupaten Mukomuko Tahun 2018 perlu

dirumuskan program-program yang relevan.

Program-program

utama 1ty adalah sehagail bertkut:

a.
b.

Program Pelayanan Adiministrasi Perkantoran;
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur;

¢. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana

o mm M m

. Program Pemberdayaan Fakir Miskin Komunitas Adat Terpencil

(KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

lainnya

. Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial;

Program Pemberdavaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial;

. Program Perencaan Pembangunan Daerah
. Program Peningkatan Penanggulangan NAPZA Penyakit Menular

Seksual termasuk HIV/AIDS
Dalam upava untuk mendukung realisasi program-program

utama ditetapkan beberapa kegiatan yang berorientasi pada
pencapaian tujuan bidang-bidang. Kegiatan yang mendukung
penvelenggaraan fungsi kesekretariatan dan keuangan berorientasi

pada upaya penguatan internal dan ekstermal SKPD, baik dan sisi

administratif maupun kinerja aparatur secara keseluruhan. Kegiatan

yang mendukung fungsi budang sosial itu berorientasi pada

pelayanan, perlindungan, pemberdavaan dan peningakatan
kapasitas f(eapacity building) PMKS/PSKS,baik yang [okus pada
seting mikro, mezzo maupun makro.
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4. Indikator Kinerja Utama
Indikator Kinerja Utama ( IKU
Mukomuko Tahun Anggaran 2018 diuraikan secara lengkap dalam

Tabel. &

| Dinas Sosial Kabupaten

B. Penetapan Kinerja Tahun 2018
Rencana Target Kinerja tahun 2018 dengan indikator dan target
capaiannya secara rinci dapat dilihat dalam Tabel. 7



BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. PENGUKURAN KINERJA

Penpukuran kinerja kegiatan yvaitu mengukur tingkat capalan
kinerja kegiatan vang dimulai dengan menetapkan indikator kinerja
kegiatan berdasarkan kelompok input, outputs, enutcomes, benefits dan
impacts. Menentukan satuan setiap kelompok indikator, menetapkan
rencana tingkat capaian (terget), mengetahui realisasi indikator kinerja
kegiatan, mengitung rencana dan realisasi untuk mendapatkan
presentasenya.

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Sosial Kabupaten
Mukomuko tahun 2018 dilakukan dengan cara membandingkan anlara
idealitas dan realitas. Artinya perbandingan itu dilihat dan target
pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam penetapan
kinerja dengan realisasinya.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan targer dan
realisasi. Apabila semalkin tinggi realisasi menunjukkan pencapaian
kinerja vang semakin baik atau semakin rendah realisasi menunjukkan
pencapaian kinerja yang kurang baik, dengan menggunakan rumus
sebagai benkut:

Capaian Indikator Kinerja = |Reulisasi/Rencana) x 100 %

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator
kinerja pada level sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan
menggunakan indikator kinerja pada level sasaran digunakan untuk
menunjukan secara langsung kaitan antara sasaran dengan indikator
kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan rencana
kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas.

Selain itu, untuk memberikan penilaian yang lebih independen
melalui  indikator-indikator outcomes atau minimal outputs dari
kegiatan yang terkait langsung dengan sasaran Yang diingimkan.

Kemudian nilai capaian kinerjanya dikelompokan dalam skala
pengukuran ordinal sebagai berikut:

_—

! ﬁl
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X >8o ; Bangat Berhasil

T = X <« 85 * Barhassl
2o < X < T0 : Cukup Berhasil
X <53 - Tidak Berhasil

B. HASIL PENGUKURAN KINERJA

Capaian kinerja vang dapat dilaporkan cenderung lebih
difokuskan pada sejauh mana program dan kegiatan pembangunan
telah membawa manfaat bagi masvarakat, pemenintah maupun
stakeholder lainnva. Tentu dalam prosesnya indikator kinerja vang
digunakan akan ditetapkan secara mandiri.

Hasil pengukuran kinerja sesuai mekanisme perhifungan
pencapaian kinerja yang diperoleh melalui pengukuran lanerja atas
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telan
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dinas Sosial
Kabupaten Mukomuko Tahun 2018. Pengukuran kinerja ini
merupakan hasil dari suatu penilaian sistematik vang sebagian besar
didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa
indikator masukan, keluaran dan hasil Hasil pengukuran kinerja
secara rinci dan lengkap diuraikan dalam lampiran dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari LAKIP Dinas Sosial Tahun 2018,

C. AKUNTABILITAS KEUANGAN

Untuk mencapai indikator keberhasilan sebagaimana vang telah
diuraikan pada bagian depan, selain faktor pendukung maka aspek
keuangan sangat berpengaruh untuk mencapai indikator keberhasilan
dimaksud. Operasionalisasi kegiatan dapat dilaksanakan apabila
didukung pembiavaan yang memadai. Sumber pembiayaan kegiatan
dimaksud berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Kabupaten Mukomuko Tahun 2018.

Pada tahun 2018 belanja Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko
terdiri atas belanja tidak langsung dan belanja langsung di laksanakan
bedasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah beserta perubahannya
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dan Peraturan Daerah Kubupaten sMukomuko Nomor 4 Tahun 2018
rentung  Anggaran  Pendapatan dan Helanja Daerah Kabupaten
Mukomuke Tahun Anpggaran 2018 (Lembairan Daecrah  Kabupaten
Mukomuko Tahun 2018 Nomor 4] Gambaran angearan Linans Sominl
rahun 2018 dibagi menjad Belanja Tidak Langsung dan Belanja
Langsung diuraikan patla Tabel 8 dan 9.

1. Belanja Tidak Langsung

Belanja tidak langsung atau sering dikenal dengan belanja
pegawal merupakan belanja kompensasi dalam bentuk gaji dan
(unjangan serta penghasilan lainnya yvang diberikan kepada pegawai
negeri sipil vang ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan., Tahun Anggaran 2018 pada Dinas Sosial Kabupaten

Mukomuko menganggarkan belanja tidak langsung sebesar

Rp.1.349,093, 0o, 00- sedangkan realisasinva sehesar

Rp. 1.339.842.502,00- atau 99,31 % vang secara rinci dapat dilihat

pada Tabel 8

2. Belanja Langsung

Belanja Langsung merupakan belanja yang dianggarkan terkait
secara langsung dengan pelaksanaan Program dan kegiatan, vang
mana dana tersebut merupakan sebagai salah satu unsur yvang sangat
penting dalam mencapai sasaran pembangunan. Pada Tahun 2018
Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko menganggarkan belanja langsung
sebesar Rp. 3.034.039.000,00- dengan realisasi anggaran sebesar
Rp. 2.877.331.492,00- atau 99,81 % Gambaran secara rinci terkait
penganggaran dan realisasi belanja langsung Dinas Sosial Kabupaten
Mukomuko per-program dan per-kegiatan Tahun Anggaran 2018

dapat dilihat pada Tabel 9

Adapun hal-hal utama yang menjadi penyebab antara lain:
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D. ANALISIS PENYEBAB KEBERHASILAN/KEGAGALAN DAN SOLUSI

Berdasarkan data tersebut, diketahui hahwa ada beberapa
Indikator Kinerja yang mengalami keberhasilan ataupun kegagalan.

19



1. Cakupan atau jangkauan pelayanan program kesejahteraan sosial
vang masih sangat terbatas

2. Terbatasnva sumber daya manusia sebagai pelaksana kegiatan

3. Belum optimalnya dalam memberikan pelayanan kesejahteraan
sosial bagi PMKS vang tercermin dalam aspek pelayanan
kelembagaan vang disediakan dan masih lemahnya koordinasi dan

komunikasi pada berbagai sektor dan level.

Dalam rangka meminimalisir kegagalan tersebut dan sehagai
langkah peningkatan capaian kinerja pada tahun yang akan datang,
Pemerintah  Kabupaten Mukomuko telah melakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

Untuk mengatasi hambatan dan kendala tersebut di atas
diperlukan upaya - upaya penanggulangan antara lain sebagai
berkut ;

1, Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesejahteraan sosial
bagi PMKS dengan cara mendukung peningkatan pengelolaan
program kesejahteraan sosial, peningkatan kapasitas kelembagaan
dan SDM kesejahteraan sosial, serta peningkatan kualitas tata
kelola pemerintahan yang baik dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial.

2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalul pendidikan
dan pelatihan, seminar dan semacamnya

3. mengoptimalkan kualitas pelayanan dan meningkatkan koordinasi
pada herbagai sektor dan level serta mencari dukungan program /
kegiatan dari pemerintah Provinsi dan Pusat
Selain hal tersebut diatas perlunya rentang kendali terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan program dan kegiatan
yang cfektf, inovatif, adaptf. Sinergi implementasi penyusunan
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan, serta rentang kendali
pelaksanaan tugas dari setiap level jabatan untuk memastikan
sistern dan prosedur pelaksanaan program dan kegiatan
dilaksanakan dengan koordinasi vang efektif. Pengarahan atau
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direktif pimpinan unit kerja untuk penekanan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi serta dilaksanakan dengan menjalin komunikasi
dua arah melalui rapat staf rutin dan berkala agar setiap pejabat
atau stal pelaksana dapat secara optimal melaksanakan tugas dan
tangeungjawabnya secara efektif, saling menggerakkan, berproduk,
serta dapat berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan dan
perubahan peraturan vang ada.

Dalam hal pencapaian kinerja Dinas Sosial Kabupaten
Mukomuko tersebut, program / kegiatan yang menunjukkan
output paling mendukung bagi pencapaian kinerja organisasi
adalah semua Program dan Kegiatan yang berkaitan dengan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial | PMKS | dan Potensi
Sumber Kesejahteraan Sosial ( PSKS ), antara lain :

1. Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat
Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya

2. Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial

3. Program Pembinaan Anak Terlantar

4. Program Pembinaan para Penyandang Cacat dan Eks Trauma
5. Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial

Hal tersebut dikarenakan program / kegiatan tersebut
dapat memberikan dampak secara langsung kepada masyarakat.

- 2
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BARB IV
PENUTUP

A. Bﬂh;::::“::n Atas Kinerja Dinas Sosial Tahun Anggaran 2018
- nilai  dan menelaah  laporan  keuangan  dan
::E;:H::?: ;::‘Iﬁﬂp:ajan kinerja dari program/ kegiatan pada Tahun
e , maka terdapat heberapa catatan-catatan atas kinerja
Dinas Sosial Kabupaten Mukomuko vang diuraikan seperti di bawah

ini:

1. Output Kegiatan
Berdasarkan kajian dan reviu terhadap pelaksanaan kegiatan
tahun 2018, ada beberapa kegiatan yang pencapaian outpuf belum
terlalu menggembirakan. Terutama menyangkut ketersediaan data-
data dan dokumen yang dihasilkan dari kegiatan tersebut. Indikator
Output kegiatan yang masih terlalu luas, sehingga akan mengalami
kesulitan tatkala akan menghitung dan mengukur kinerja secara

rinci dan terukur.

2. Serapan Anggararn Kegiatan
n menunjukan bahwa masih terdapat

ggarannya di bawah 95%,. Permasalahan
terjadi apabila pengelola kegiatan
kinerja yang akan dicapai pada saat
juga bisa terjadi pada saat
inasikan secara baik dan

Data realisasi keuanga
kegiatan yang serapan an
ini sesungguhnya tidak periu
dapat men gukur rencana target

menyusun anggaran. Kesalahan

eksekusi kegiatan, yang tidak terkoord

sistematis.

D secara keseluruhan juga ter
yang dirasakan masih kuran
terutama Yang bersifat

Pencapaian target-target SKP
g Ada

dana
t dan

oleh dukungan dana dari TAPD

beberapa keglatan yang diusulkan,
untuk pembiayaan progr
terakomodir dalam Struktur

dampingan am dari pemerintah pusa
Anggaran Dinas Sosial,

provinsi tidak
Tahun Anggaran 2018.
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Saat ini Dinas Sosial sangat membutuhkan rehab berat diantaranya
meliputi beberapa bagian lantai kantor turun dan pecah, atap
kantor bocor dan plafon banyak yang hancur

4. Inovasi dan Kreatifitas Penyusunan Kegiatan

Permasalahan pada saat penyusunan kegiatan untuk mendukung
pencapaian visi dan misi dinas juga terjadi dalam bentuk kegatan
vang diusulkan masih serupa atau memiliki kesamaan bentuk

dengan kegiatan pada tahun sebelumnya. Sehingga pada beberapa

folkus sasaran dirasakan begitu optimal, tetapi pada sasaran
lainnya dirasakan progresnva masih sangat lemah. Sehingga
apabila ini dibiarkan akan mengganggu pencapaian kinerja SKPD

secara khusus dan pencapaian target perencanaan pembangunan
daerah secara umum.

5. Dukungan Personil/Karyawan
Kinerja Dinas Sosial pada tahun 2018 juga dipengaruhi oleh

keterbatasan kuantitas dan kualitas karyawan/personil.

Kekurangan itu tentu akan mempengaruhi akselerasi pencapaian

target anggaran berbasis kinerja, terutama untuk dukungan tenaga
teknis dilapangan.

B. Upaya Pemecahan Masalah

Terhadap beberapa catatan atas kineria Dinas Sosial Kabupaten
Mukomuko Tahun Anggaran 2018, dapat diusulkan beberapa
rekomendasi upaya pemecahan masalah, yakni sebagai berikut;

1. Optimalisasi Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pada tahun 2018 vang baik dan memuaskan
harus senantiasa dipertahankan dan ditingkatkan. Terhadap
kegiatan yang belum optimal harus ada perbaikan mulai dan
perenicanaan sampai ke eksekusi kegiatan, terutama dalam
koordinasi dan konsolidasi tim dalam pelaksanaanya. Pembagian
beban kerja harus sudah jelas sebelum kegiatan dimulai “{siapa dan
mengerjakan apa)”.
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2. Meningka
m:g tkan kualitus pendataan dan analisis pembangunan
un mendukung kualitas perencanaan

Penvusunan rencana pelaksanaan program dan kegiatan guna
PET:':'ﬂPf“ﬂﬂ target indikator kinerja SKPD harus dilakukan secara
lebih cermat dengan mempertimbangkan tujuan organisasi secara
tepat dan kemampuan sumber dava yang tersedia Kualitas data
sebagal  sumber perencanaan juga sangat penting untuk
diperhatikan. Agar perencanaan kegiatan vang telah disusun ity
benar-benar dapat menunjang pencapaian visi dan misi SKPD.
Koordinasi dan kensultasi diantara bidang bidang dengan suhbag
bina program dan kasi anggaran sebagai penanggurngjawab urusan
perecanaan harus haik, sehingga perencanaarn kegiatan benar-
benar dapat menjawab kebutuhan SKPD.

3. Alternatif Dukungan Pendanaan dari CSR

Setelah melalui pembahasan yang cukup alot dan panjang
Peraturan Daerah tentang tanggjung jawab sosial perusahaan telah
disahkan pada tahun 2018. Ini menjadi alternatif solusi terhadap

persoalan minimnya alokasi anggaran pada Dinas Sosial untuk
tahun berikutmya. SKPD setidaknya sudah memilili sandaran

hukum untuk mencari sumber pendanaan diluar APEN dan AFBD

untuk membiayal kegiatan yang dibebankan, terutama untuk

penanganan PMKS, Pemberdavaan PSKS, dan penanganan scktor

ketenagakerjaan.

4. Mengupayakan penerapan “reward dan punishment” secard

proporsional dan Profesional

an dalam bekerja

numbuhkan dan memotivasi karyaw
SeCATA

Spapard dan punmhmen['
anya Dinas Sosial yang
melakukan

Untuk me
perlu diterapkan pembenan

orsional. Tentu hal ini bukan h

prop
sudah waktunya TAFD

memikirkannya, tetapl

kL
TAHRAM S !

SEsLAL
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5. Peningkatan Produktifitas Layanan Sosial

Dalam pelaksanaan Program dan Kegiatan pada tahun 2018
telah  ditentukan, maka

tercapal acsuai dengan  targel  yvang
sosial

diperlukan peningkatan produktifitas pada layanan

diantaranya sebagai berikut;

1. Perlu adanya Verifikasi data untuk lembaga pelatihan Sosial
agar memiliki izin lembaga vang sesuai dengan prossdur

2. Peningkatan pelayanan dan perlindungan terhadap Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial [PMKS)

3. Peningkatan kemandirian penyandang masalah kesejahteraan

sogial (PMKS),

LAPORAN ARUMNTARLITAS KINERLA PEMERINTAH RINAS SOSIAL TAHLM 2019 .
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TABEL 2

KEPANGKATAN DAN PENDIDIKAN
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TAREL, 3

JARBATAN
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3 Kepals Hidang H/d, W fa aiyb | | |
— T Kepala Sub } =5 1— e .I
| F Bﬂ_ﬁmﬂ | m/d /b . W/a | N S
== T/ €, 100/ o, 11 el L/ lll | '-,II
5 Kasi "]jrh WIH-
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“sumber : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
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TABEL. 4
STRUKTUR ANGGARAN

DINAS SOSIAL KABUPATEN MUKOMUKO

TAHUN ANGGARAN 2018

PROGRAM /KEGIATAN

BELANJA TIDAK LANGSUNG |

T PAGU Aim;.mﬂ"l

(Rp) ||

1.349.093.000,00 |

1.249.093.000,00 I\

1. Belanja Pegawai E
(8. | BELANJA LANGSUNG ol 3.034.982.000,00
1. | Program  Pelayanan  Administrasi 571.447.500,-
Perkantoran s
— 2. | Program  Peningkatan Sarana dan 375.827.300,-
' Prasarana Aparatur | DE———
hTFﬂg‘aﬁn_Feningkatan Kapasitas Sumber 25.500.000,-
Dava Aparatur R
4. Program Pelayanan dan Rehabilitasi 108.000.000,-
Kesejahteraan Sosial I
5. | Program Peningkatan Peng_emtfaﬂgﬁﬂ 15.000.000,-
| Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan
' Keuangan ==
6. | Program Pemberdayaan Falar Miskin, 926.074.700,-
KAT dan PMKS Lainnya _
7 | Program Pclayanan dan Rehabilitasi 458.250.000,-
Sosial ]
8. | Program Pembinaan Panti Asuhan/Panti 440.532.500,-
Jompo
g Program Pemberdayaan Kelembagaan | 56.000.000.-
Kesejahteraan Sosial
10. | Program Peningkatan Penanggulangan 35.000.000,-
NAPZA Penyakit Menular Seksual
Termasuk HIV/AIDS |
I1. | Program  Bantuan dan Jaminan 116.350.000,-
Kesejahteraan Sosial i
12. | Program Perencanaan Pembangunan 15.000.000.-
| Daerah ]

Sumber : Sub.Bagian Perencanaan dan Keuangan

LAPORAN AR WUMTIEIITAS KINERJA INSTAMNS]I PEMERINTAH DINAS SOSIAL TA.2019 '




TABEL 5.
TUJUAN DAN SASARAN
DINAS SOSIAL TAHUN 2018

Tujuan l Sasaran Indikator Kinerjs I
| "

MKS sudah

Jumilah

Terwujudnya 1. Meningkatnva .1__
| Aksebilitas Kualitas F’Ir.'la}-aﬂan | tertangani
Perlindungan dan dan Pemberdayaan I
Jamiman dalam Pemenuhan
Kesejahteraan Kebutuhan  Dasar
Sosial bagi PMKS Serta Terjaminnya
Kesejahteraan Sosial
PMKS I
"2, | Terwujudnya . Meningkanya mutu | 1. Penanggulangas o
Penyvelengearaan keterjangkauan dan !;:ml?f; s terjﬂ_;lgku
perlindungan sosial profesionalitas da:npmremunal
sebagali metode penyelenggaraan
penggulangan perlindungan sosial
kemiskinan dalam upaya
penanggulangan
| kemiskinan e g
3 Terwujudnya Peran 1. Meningkatnya 1, Eutmz}!l m{i::n S{L::ré'l;?clg]
" | Aktif PSKS dalam chst.:ns]i1| dan Sumber .j:nse ; Jumlan PMKS
velenggaraan Kesejahteraan JHtE tertangani
Eﬁ;ﬂﬂhtﬂrﬂﬂ.ﬂ {PSKELHEEH ﬁ::lam dengan baik
: - nye
Sosial Bagi MK Ezsﬁjahtﬁraan sosial
| | badPMES oo Perints)
1 Terwajudnya | 1. Perints “Kemerdekaan, Veteran,
Jiwa Keperintisan Hememekaag janda pahlawan dan
| Kesetiakawanan Veteran,Janca dan kelue drsiec
i Fii pahlawan memlj,apatlm.ﬂ layanan
1 s Keluarga yang kesejahteraan sosial
Pelestarian  Nilal T
nilai Kepahlawanan |~ mendape
layanan .
kesejahteraan sosial |
Tahun 20182021

Sumber: Renstra Dinas Sosial

an SOSUAL TAZOLE !
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